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Di kota Jiangcheng yang gemerlap, di mana gedung pencakar langit menyentuh awan dan kekuasaan berpindah tangan secepat kilat, ada satu kebenaran yang dipelajari Nani dengan cara yang paling menyakitkan: Cinta tanpa taring hanyalah undangan untuk disembelih.

Di kehidupan sebelumnya, Nanxi adalah wanita yang percaya pada dongeng. Ia memberikan segalanya warisan keluarga, hati, dan harga dirinya kepada Gu Zaini, seorang pria yang ia kira adalah pelindungnya. Namun, dongeng itu berakhir dengan tragedi. Ia dikhianati oleh suami dan saudara angkatnya sendiri, ditinggalkan mati dalam kehinaan sementara mereka berpesta di atas reruntuhan hidupnya.

Namun, takdir memiliki selera humor yang kelam.

Nanxi terbangun kembali di masa lalu, tepat sebelum kakinya melangkah ke dalam neraka yang sama. Kali ini, matanya terbuka lebar. Tidak ada lagi kenaifan. Tidak ada lagi air mata yang sia-sia. Hatinya telah membeku, menyisakan ruang hampa yang hanya diisi oleh satu tujuan: Pembalasan.

Untuk menghancurkan monster, ia membutuhkan monster yang lebih besar.

Di sanalah Langit masuk.

Tuan Muda Kedua dari keluarga Xiao yang legendaris. Pria yang namanya dibisikkan dengan campuran rasa takut dan hormat di setiap sudut kota. Rumor mengatakan dia kejam, tak tersentuh, dan berbahaya. Dia adalah badai yang dihindari semua orang. Namun bagi Nanxi, dia adalah satu-satunya tempat berlindung.

"Menikahlah denganku. Jadilah perisaiku, dan aku akan menjadi istrimu yang paling patuh."

Itu adalah transaksi bisnis. Sebuah kontrak dingin yang ditandatangani di bawah hujan deras, di mana dua jiwa yang rusak sepakat untuk saling memanfaatkan. Nanxi membutuhkan kekuasaan Lingye untuk merebut kembali apa yang menjadi haknya, dan Lingye membutuhkan Nanxi untuk tujuan yang tersembunyi di balik tatapan matanya yang kelam.

Namun, cinta dalam kisah ini tidak tumbuh dari bunga dan cokelat. Ia tumbuh dari keheningan yang canggung di meja makan yang terlalu besar. Ia tumbuh dari aroma tembakau dan mint yang tertinggal di bantal. Ia tumbuh dari cara Lingye berdiri di depan Nanxi, menghalangi dunia yang ingin menyakitinya, tanpa mengucapkan sepatah kata pun.

Ini adalah kisah tentang dua orang asing yang berbagi tempat tidur namun menyimpan rahasia di balik punggung masing-masing.

Saat Nanxi sibuk menyusun rencana untuk menjatuhkan mereka yang pernah menyakitinya keluarga Gu yang serakah, rival bisnis yang licik, dan bayang-bayang kematian orang tuanya ia tidak menyadari bahwa benteng pertahanannya sendiri sedang diruntuhkan perlahan oleh pria yang ia nikahi.

Langit tidak menawarkan kata-kata manis. Dia menawarkan tindakan brutal. Dia tidak menghapus air mata Nanxi; dia menghancurkan orang yang membuat Nanxi menangis.

"Kau boleh membakar seluruh dunia ini, Nanxi. Asal kau ingat jalan pulang ke sisiku."

Di antara intrik korporat yang mematikan, rahasia keluarga yang terkubur darah, dan bahaya yang mengintai di setiap sudut, Nani harus menjawab pertanyaan terbesar dalam hidup keduanya:

Ketika semua musuh telah rata dengan tanah, apakah ia masih memiliki hati untuk mencintai pria yang sama berbahayanya dengan kegelapan itu sendiri?

Selamat datang di sebuah romansa yang tidak menawarkan cahaya terang, tetapi mengajarkan kita cara melihat dalam gelap. Sebuah kisah tentang luka yang menjadi kekuatan, dan janji yang terukir di atas tulang.

BAB 1 : Gema dari Musim yang Mati

Tentang kontrak yang ditandatangani di atas abu kenangan, dan dua orang asing yang berteduh di bawah payung luka yang sama.

Cahaya lampu jalan menerobos masuk lewat celah tirai yang tak rapat, jatuh memanjang di atas meja kayu mahoni seperti luka gores yang menyala kuning redup. Di luar, hujan baru saja reda, menyisakan aroma aspal basah dan tanah dingin yang menguap, merayap masuk ke dalam ruangan yang senyap.

Nani duduk di sana, tubuhnya kaku, seolah ia adalah patung porselen yang baru saja direkatkan kembali setelah hancur berkeping-keping. Di hadapannya, bukan secangkir teh hangat yang menenangkan, melainkan dokumen-dokumen yang baunya mengingatkan pada birokrasi dan keputusan-keputusan yang tak bisa ditarik ulang.

Ia baru saja kembali. Bukan dari perjalanan jauh, melainkan dari kematian.

Ingatan itu masih mengendap di ujung lidahnya rasa asin darah, dinginnya pengkhianatan Gu Zaini, dan gaun pengantin putih yang ternoda oleh kebohongan. Di kehidupan sebelumnya, cinta adalah belati yang diserahkan dengan gagang bertahtakan permata; indah, namun ujungnya menghunjam jantung.

“Istri sah macam apa...”

Suara itu berdengung di kepalanya, tumpang tindih dengan realitas. Nanxi memejamkan mata sejenak, menarik napas yang terasa berat. Ia tak boleh gemetar. Tidak sekarang. Di seberang meja, duduk seorang pria yang keberadaannya saja sudah menguarkan aura bahaya yang tenang.

Langit. Tuan muda kedua keluarga Xiao.

Pria itu bersandar malas di kursi, satu tangannya mengetuk-ngetuk permukaan meja dengan ritme yang lambat dan mengintimidasi. Ada aroma tembakau samar dan mint yang menguar darinya, tajam namun memabukkan. Ia baru saja diselamatkan sebuah transaksi nyawa yang dibayar dengan uang, namun kini Nanxi menuntut bayaran lain.

Nanxi menatap pria itu. Bukan dengan ketakutan, melainkan dengan kehampaan seorang wanita yang sudah melihat ujung neraka.

“Kau tahu siapa aku?”

Suara Lingye memecah keheningan. Rendah, serak, seperti gesekan batu di dasar sungai. Ia tidak membentak, namun kalimat itu memiliki bobot yang menekan dada.

Nanxi tidak segera menjawab. Ia membiarkan jeda itu mengambang, membiarkan debu-debu halus yang menari di bawah sorot lampu menjadi saksi bisu.

"Aku tahu," jawab Nanxi, suaranya nyaris tanpa nada. "Kau adalah badai yang dihindari semua orang. Dan justru itu yang kubutuhkan."

Lingye memiringkan kepalanya sedikit, seulas senyum miring lebih mirip seringai terbit di sudut bibirnya. Tatapannya menelanjangi, seolah mencari celah retakan di topeng tenang Nanxi.

“Kau menyelamatkan nyawaku, Nona. Tapi meminta tubuhku sebagai bayaran... bukankah itu terlalu mahal?”

"Bukan tubuhmu," potong Nanxi pelan. Matanya menatap lurus ke manik mata kelam pria itu. "Namamu. Statusmu. Perlindungan yang melekat pada bayanganmu."

Ia mendorong kertas kontrak itu perlahan ke arah Lingye. Gerakan itu halus, namun tegas. Kertas putih itu berdesir pelan bergesekan dengan kayu meja, suara yang terlalu bising di ruangan yang terlalu sunyi.

"Satu tahun," bisik Nanxi. "Menikahlah denganku selama satu tahun. Setelah itu, kita menjadi orang asing lagi."

Lingye menatap kertas itu, lalu kembali menatap wanita di hadapannya. Ia melihat sesuatu di mata Nanxi. Bukan cinta, bukan gairah. Melainkan reruntuhan. Ada kota yang terbakar di dalam bola mata indah itu, dan anehnya, Lingye merasa familiar dengan pemandangan kehancuran itu.
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